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ABSTRAKSI

Keberadaan yayasan di Indonesia sudah sangat dikenal oleh masyasakat
kareva sejak berdirinya yayasan diakui scjak zaman pendudukan Belanda di
Indonesia. Becbagai mecam yayasan dengan berdaga karateristiknya dapat
dijurnpai dalmn kehidupan sehari-hari .

Sebclum keluarmmya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 200! tentang
yayasan, yayasan banyak disalahgunakan oleh pendiri-pendiri yayasan uniuk
menghimpun dana mereka yang dimanfaakan sebagai wadah usaha dengan
mendapat beberapa kemudahan, schingga banyak para pemilik modal mendirikan
yayasan. Dalaro hal ini kekuasaan pemilik modal atas pendiri yayasan sangat
absolut. sehingga kewenangan pengurus berada dibawah kekuasaan pendiri.
Walaupun yayasan memiiiki barta keleeyaan yang terpisah dani harta pribadi
pendirinya, akan tetapi hanta tersebut dikefofa sepenuhnya oleh pengurus sebagai
organ yayasan yang memiliki fiduciary duty erhadap bana kekayaan yayasan

Kekayaan yayasan yang dipisahkan meupalen modal bagi usaha yayasan
yang becasal daci modal para pe¢ diri sebaga) raodal awal dan modal dari donatur
sebagai sumbangan-suinbangan. Kekayaan tersebut juga merupaka konsekuensi
yayasan sebapai badan hukum. dalam arti bukanlah meiupakan kekayaan para
pendin yayasan dan juga bukan merupakan kekayaan organ yayasan. Akibatnya
para pendiri yayasan berikut organ yayasan tidak akan mendapat manfaat apapun
dari kekayaan yayasan dan hasil kekayaan dan kegiatan usaha yayasan tersebut.
Oleh sebab itu kekayaan yayasan lebih merupakan sebagai penyalur bantuan
kemanusiaan yang bersifat sosial. keagamaan dan kemanusiaan. Hal ini bukan
dimaksudkan untuk memperlemah kedudukan finansial yayasan dengan
menggantungkan hidup yayasan pada sumbangan-sumbangan sematd, namun
untuk memumitkan bentuk ideal/philanthropic sustu vayasan dalam rangka
mewjudkan keinginan sosial masyarakat secara konsisten. serta agar sifat dan
mjia  yavasan yang mulia tersebut tidak dengan mudah diselewengkan.

Yayasan dalam menjalankan kegistaanya bersifat sosial, keagamaan dan
kemanusiaan tersebut menerima peénerimaan dan/aseu pendapaton (income) yang
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setelah dikurangi biaya-biaya ternyata mendapat kelebihan pendapatan (surpius)
maka kelebihan pendapatan tersebut bukan merupakan keuntungan. tetapi
kelebihan pendapatan yang hanis dimasukkan sebagai kekayaan yayasan
dimanfaatkan untuk kepentingan ptibadi olebh pengucus yayasan .

Akhir-akhir ini banyak para usahawan yang mendirikan yayasan dengan
mengutamakan profit atau mengejar mencari keuntungan dan‘atau penghasilan
sebesar-besamya. Padahal pada rumusan Paszl 3 ayat (2) dikatakan dengan jelas
babwa “Yayasan tidak boleh membagikan hasil kegiatan usaha kepada pembina,
pengurus dan pengawas”. Dengan rumusao yang demikian., maka hasil
keuntungan yayasan tidak dapat dipergunakan oleh organ yayasan termasuk
pembina, pengurus dan pengawas yayasan uniuk memperkayadiri pribadi.

Karena yayasan sebagai suatu lembaga yang diakui secara resmi sebagai
suatu badan hukum yang dapat menyelenggarakan sendiri kegiatannya dengan
hana kekayaan yang te:pisah dan berdiri sendi:i, Maka kebanyakan kegiatan yang
disclenggarakan para pendiri yayasan lebih condong mengembangkan yayasan ke
dunia usaha pendidikan karena pendidikan adalah merupakan tonggak kehidupan
masyaraka) menuju ke depan dan tidak berlaku surut bahkan semnakin banyak
manusia semakin meningkstnya masyarakat membutuhkan pendidikan schingga
ysyasan yang berstatus pendidikan tidak teitutup kemungkinan usahagya akan
menurun, bahkan keberadaan yayasan oleh pemerintah juga mendorong
peningkamanya dengan jalan pemenntah menyalurkan bantuan dana untuk
meningkatkan mutu kualitas pendidikan., tpi para pendisi yayasan sclalu
mencoba-mencoba untuk mencari keuntungan dengan tidak menyalurkan dana
bantuan tersebut secara keseluruhan demikian juga scbagai hasil keuntungan
yayasan yang selalu dimanfzatkan pendiri vayasan sebagai mata pencahariannya
schingea hasil kcuntuogan yayasap ftidak dapat dimanfaatkan lagi untuk
keperlnan merehabilitasi yayasan Gahkan pendiri yayasan sama sekali udak
mencrapkan prinsip keterbukaan (full disclosure) secara akuntabilitas ysng
tujuannya agar scmua transaksi keuangan yayasan dan semua dana yang ada
dilaporkan) sesua) yang diterapkan dalam undang-undang yayasan baik dalam
pclaporan keuangan dan pemenuhan kewajiban perpajakan. Karena semua yang
dilaksanakao olch pengurus yayasan berarti pengurus yayasan sebagai peran
kunet bagi jatannya yayasan.

Yayasan tidak mungkin dapat menjalankan kegjatannya tarpa adanya
pengurus, demikian juga kebemdaan peagusus bergamung sepenuhnya pada
eksistensi dan yayasan. Ini berarti pengurus merupakan organ kepercayaan
yayasan sebagai pengemban (fiduciary duty) bagi kcpentingan yayasan untuk
mencapai maksud dan tujuan yayasan.

Kata kunci :
- Pendirian Yayasan sesuai Angparan Dasar
- Dalam Pencapaiannya bersifat sosial.
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DEVIATION OF FUNCTION INSTITUTION IN
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ABSTRACT

The existence of the foundation in indonesia is well known by people
since te existence of foundation is recognized since Hotland period in Indonesia.
Several foundations with its characteristics can be found in daily life.

Before law number 16/200] about foundation was enforced, the
foundation was misused by the foundation foundecs to gathcr their imd whichis
used as an effort to get some easiness, therefoie so many invesior build the
foundation. In This case the investor’s authority as the foundation founder is vecy
absolute, therefore, the organizer’s authority is under the founder’s authority.
Although the foundstion has a property which separate from lhe founder’s
personal property, but the property is organized entirely by the organizeras an
foundation organ which has fiduciary duty to the foundation property.

The foundauon property which is sepasdted is a pyopesty for its effort
which come from the founders’ propetty as the first propetty and the property is
from donator as contributions. The property is an foundation consequence as a
corporation. it means (he propetty is not the foundation founders’ property and
also not a foundation organ properly. The effect is the foundation founder and
foundation organ witt not get any advantages from foundation property, the
propeity tesult and the foundation eftor!..

That is why the foundalion propcrty is more as charity distributor in
social, religious and humanity. This purpose is vot 10 weaken the foundation
financial status by hanging up the foundation for contributions only. but to
purification the ideal form/philanthropic of a foundation to realize people social
desire consistenly, so that the characteristic and the foundation putpose are not
casy to be misused.

In doing social activity, religious and humanity, the foundation take an
income after reduced the expenses get the surplus finally. then it is not the profit.
but the sutplus have 10 be put as a foundation property which is used for personii
interest by foundation organizer.

Recently, there are so many businessmen built the foundation by
emphasizing the profit as big as possible. Where as in the nile of chapter 3 text 2
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clearly said that “ The foundation can not share the result of the activity affort to
the founder, osganizer, and controller™. With that rule. then the foundasion profit
can not be used by foundation organ including the foundation founder, organizer
and conirolc to enrich themselves.

Because the foundation as an organizauon is acknowledge officially as a
corporation can organize {ts own aclivity with separaie property and stand
property. Mostly the activity which is organized by the foundation founder is
dominate to develop the foundation to education world efiost because education is
a main people life to progress and not decrease but so much human then so much
increasing people need education then the foundalion has education status,
probably their effort will get down, even the existence of the foundation by
government is also to push the increesing by distributing fund contribution to
inceease educatien quality, but the foundation founders are always try to look for
the profit by aot distcibute the fund contribution entirely and as the miofit result
the foundation is always used by the foundation founders as means of their
subsistence. then the result of foundat:on profit can not be used again for the need
The foundation rehabilitation.

Even the foundation founders are not make principle of tiansparency (full
disclosure) accountability which is the putpose that all the foundation financial
transactions and all the exist funds are repoited according to the foundation law in
a financial reporiing and tax obligation. All of the is done by the foundation
founder means the foundanon orgamaer is a main to the foundation procedure.

The foundation can not do its activity without the organizer. thus the
existence of the organizer depend on the existence from the foundation. [t means
the organizer is a foundation organ reliable as fiduciary duty for the foundation
intcrest to get intention and foundation purpose.

Key words :
- The establishment of foundation based on budget.
« Governmem's contibutions in social achievement.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakaag

Di indonesia keberadaan yayasan sebagat suatu badan yang melakukan
kegiatan sosial sudah lama dikenal oleh masyarakat. Pengakuan terhadap
kedudukan yayasan dalam suatu perundang-undangan baru ada pada shun 2001,
yaitu dengan dikeluarkaanya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang
Yayasan. Undang-Undang Nomor 16 Tahur 2001 yang diundangkan pada tanggal
6 Agustus 2001 dan diberlakulen secara efektif 1 (satu) sahun kemudian,
terhitung s¢jak tanggai diuadangkannya pada tanggal 16 Agustus 2002. Azas dari
undang-undang ini adalah wansparan dam akumabilitas, dimana maksud dan
tujuan yayasan adalah sosial, keagamaan dan atau kemanusiaan.'

Dalam perkembangannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang
Yayasan temyata belum dapat menampung seluruh kebutuhan dan perkembangan
hukum dalam masyarakat. masih terdapat berbagai penafsiran schingga dapat
menimbulkan ketidakpastian dan ketidak tertiban bukum yang merupakan

peluang bagi pendiii yayasan yang tidak mematuhi ketentuan-ketentuan yang

tercatum dalam undang-undang tersebut.

! Yoseph Suardi Sabda, Otreknr Perdal Kejaksaan Agung Ri. Makated “Yayasan dar
Perbuatan Melanggar Mukum, Jakarta Tahun 2002, halamap 1,

1
UNIVERSITASMEDAN AREA



Dalam rpa Paripuma Dewan Perwakslan Republik indonesia pada
tanggal 7 September 2004, telah disetujui dan disahkan Rancangan Undang-
Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang Yayasan. Dan berdasarkan
persctujuan DPR dituangkan dalam perundang-undangan, yaitu “Undang-Undang
Republik [ndonesia Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang “Yayasan“.’

Sebagai suatu Lembaga yang diakui secar resni, eksistensi yayasan tidak
peruah diperimyakan @ahkan dalam yuriprudensi-yurispiudensi yang hidup di
Indonesia, hingga saat diundangkan bahkan berlakunya undang-undang tentang
yayasan, dapat kita temui pengakuan terhadap yayasan sebagai badan hukum,
dengan segala hak dan kewajiban yang melekat padanya.’

Kehadiran undang-undang yayasan dengan diundangkannya Undang-
Undang Republik indonesia Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan alas
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan dibarapkan dapa) makin
memperjelas dan mempertegas fungs dan kedudukan yayasan dalam t1awanan
sistem hukum Indonesia.

Selama ini (sebelum diundangkannya undang-undang tentang yayasan),
kegiatan yayasan dalam kehidupan sehari-hari sering dipertanyakan. Sebagai
suatu bentuk penyisihan dana dan “pendini” yayasan. banyak yayasan

digergunzkan sebagai salah satu sarana atsu “bentuk usaha”, yang pelak<anaar

? Ibid, balasoan i
* Ibid
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1952

D. Makalak/Jurnal/Diktat

Catatan Perkulishan Semester | Program Pascasafana Magister Hukum Bisnis
Universitas Medan Area Tahun, “Hukum Perusahaan”, Dosen
Ningrum Natasya Sirait.

Catatan Perkuliahan Semester | Progrtam Pascasanana Magister Hukum Bisnis
Univeisias Medan Area Tahun, “Metode Penefitian Hmu Hukum”.
Dosen : Ediwarmaq, Lubis Zulkarmaen, Surya Perdana.

Fadri [za, Makalah Divisi Pembinaan Hukum Polr, dengan Judul ; “Peran

Kepolsien dalam penerapan ketentuan pidana Undang-Undang
Yayasan'’, Jakaria 15 Pebruari. 2002.

Lubis Zutkamacn, “Metode Penelitian Hukum ', Diktat Semester I Program

Pascasagjana Magister Hukum Bisnis Universitas Medan Arca Tahun
2004.

Perdana Surya. “Proses Penelitian”, Diktat Semester | Program Pascasatiana
Magister Hukum Bisais Universitas Medan Area Tahun 2004-2005.

Sabda Suardi Yoseph, Makalah Direktur Perdata Kejaksaan Agung R, ~Yayasan
Dan Perbuatan Melanggar Hukum* Tahun 2002

Tim Redaksi TFokusmedia, “Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Yayasan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 Tentang
Perubahan Undang-Undarng Nomor 16 Tahun 2001 Dilengkapi
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 200! Tentang Yayasan Don

Indpres Nomor 20 Tahun 1998 Tentang Fenertiban Sumber-
Sumber Dana Yayasan”, Pencrbit Fm. Fokusmedia.
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Tim Redakss Fokusmedia, Cofian Warta Perundang-Undangan Nomor 2406,
Selasa,02-11-2004 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2001 Tentang Yayasanm {Undang-Undung R! Nomor 28
Tehun 2004 tunggai 6 Okiober 2004)

“Program Konpensasi Pengurangan Subsidi (PKPS) BBM Tahun
2005". Makaiah Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Kccamatan Kota Mcdan
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LAMPIRAN . I

DAFTAR WAWANCARA

Wawancara yang akan diterapkan penulis dcngan pertanyaan yang secara khusus

yang menyangkut asset yayasan sedangkan secara umum pada pendiri/pembina

yayasan antara !ain:

i
2

6.

Jumlah pendapatan/pemasukan keuntungan yayasan per bulan ?

Kemana diperuntukkan pemsasukkan atas keuntungan-keuntungan Yayasan
tersebut 7

Berapa pembayaran iuran SPP siswa/siswi sejak pendidikan yang terendah
sampai kepada pendidikan tertinggi ?

Alasan-alasan pembayaran iuran sekolah secara maksimal ?

Masalabh pertanggung jawaban atas pengeluvaran dan pemasukkan keuangan
yayasan ?

Berapa jumlah katyawan yayasan ?

(Secara Umum menyangkut Penyaluran bantuan PemenmaMInsiansi Lain-

w

~ I T

lainnya) ;

. Jenis-jenis bantuan pembiayaan apa saja yang telah diperoleh dari Pcmerintah/

Instansi lainnya ?
Berapa besamya jumlah bantuan tersebut yang diperoleh yayasan ?

Apakah peruntukkan bantuan dana BOS dikhususkan untuk keperluan
yayasan dan siswa/siswi yayasan,

Sejak kapan diberlakukan bantuan dana BOS di Yayasan.

Pemnanfaatanjenis bantuan tersebut apakah sudah dilaksanakan ?

Apakah ada pelaporan pelaksanaan bantuan-bantuan tersebut ?

Siapa yang bertanggung jawaban atas pemanfaat bantuan dana tersebut ?
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LAMPIRAN - II

DAFTAR WAWANCARA

Wawancafa sebagai sasaran kepada siswafsiswi pada Yayasan Perguruan

Widyasana Utama dan Yayasan Perguruan Gultem, antara lain :

I

2.

-
J.

Berapa jumlah siswa’siswi secara keseluruhan (per lokal) ?

Berapa jumnlah biaya SPP siswa/siswi ?

Apakah biava sekolah SPP sangat mahal dan memberatkan siswa/siswi atau
tidak ?

Apakah siswa/siswi pemah mendapat penguiangao/subsidi dari Pemerintah
atas biaya SPP sekolah ? Sejak kapan dilakukan ?

Apakah pemah sekolah/yayasan mendapat bantuan untuk Rehabilitasi Gedung
Sekolah berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah} ?

Apakah saudara pemah melihat pedung sekelah di rehab/diperbaiki ?

. Siapea pemilik yayasan/sekolah. apa pekerjaannya ?

Apakah pemah siswa/siswi yang telah mendapat baatuan pemotongan SPP

dari bantuan dana B®S lain ditarik kembati oleh Yayasan ?
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LAMPIRAN - 111

DAFTAR WAWANCARA

Wawancara sebagui sasaran kepada peijabat kantor Dinas Pendidikan Kota Medan

antara lain :

I

Berapa jumnlah yayasan yang besstatus pendidikan dibawah pengawasan Dinas

Pendidikan Kota Medan.?

Apakah yayasan sekolah pemah mendapat bantuan dana dari Pemcsintah yang

dipcruntukkan bagi yayasan/siswa/siswi ?

. Berapa jumlah bantuan dana tersebut ?

Selain bantuan dana dari Pemerintal, apakah ada lagi bantuan dari instansi
lain ?

Apakah penyaluran untuk pemanfaatan dana bantuan pemerintah sudah
disalurkan di tiap-liap yayasan ?

Yayasan mana Yaag bisa kami lakukan untuk penelitian dari sekian
yayasanfsekolah dibawah pengawasan Saudara ?

Menurut yang saudara ketahui biaya SPP siswafsiswi di yayasan/sekolah

sangat mahal atau tidak dan pernahkah mendapat subsidi dari Pemerintah ?
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